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RINGKASAN 

 

Madu merupakan salah satu pemanis alami yang dapat dijadikan sebagai obat dan 

sumber antioksidan. Namun, madu menjadi salah satu produk pangan yang sering 

dipalsukan. Perusahaan dan peternak lebah sering mencampurkan madu palsu ke 

dalam produknya. Bahan yang sering dipakai dalam memalsukan madu adalah 

pemanis lain dan sirup komersial. Berdasarkan peristiwa tersebut, perlu dicari salah 

satu metode yang paling tepat untuk mendeteksi adulteran pada madu. Salah satu 

metode yang sering digunakan baik industri pangan maupun laboratorium adalah 

Fourier-Transform Infrared Spectroscopy (FTIR). FTIR merupakan suatu 

instrumen yang memanfaatkan interaksi antara dua berkas sinar inframerah dengan 

sumber material. FTIR bisa digunakan untuk mendeteksi bahan berkualitas tinggi 

seperti daging, madu, minyak zaitun, saffron, dan oregano. Madu termasuk dalam 

bahan dengan kualitas tinggi sehingga FTIR sangat cocok untuk mendeteksi adanya 

adulteran pada madu. Bahan adulteran pada madu yang dapat dideteksi 

menggunakan FTIR adalah yang berbasis liquid atau sirup, gula monosakarida, gula 

disakarida, air, cuka, dan campuran dari berbagai jenis adulteran pada madu. Dari 

berbagai sumber jurnal penelitian, dapat diketahui bahwa cara pemalsuan madu 

yang dapat dideteksi menggunakan FTIR adalah pencampuran adulteran secara 

langsung ke dalam madu. Metode FTIR sangat sulit mendeteksi banyak adulteran 

pada madu yang sudah tercampur satu sama lain. Cara deteksi adulteran pada madu 

menggunakan FTIR diawali dengan melakukan preparasi sampel terlebih dahulu. 

Preparasi sampel dilakukan untuk mendapatkan data spektra yang lebih jelas. 

Sampel madu yang diadulterasi biasanya dipreparasi dengan cara dipanaskan 

menggunakan waterbath. Setelah dipanaskan, sampel akan dianalisis menggunakan 

FTIR-ATR. Instrumen FTIR-ATR sangat cocok untuk mendeteksi adulteran pada 

madu karena kristal ATR tidak larut dalam senyawa organik maupun air. Setelah 

melakukan perbandingan antar sampel, biasanya muncul dua spektra pada FTIR 

yaitu spektra adulteran pada madu dan spektra madu asli. Kedua spektra tersebut 

dibandingkan dan dilihat perbedaan yang paling mencolok berdasarkan rentang 

bilangan gelombang tertentu. Spektra adulteran pada madu teridentifikasi pada 

bilangan gelombang 1.500-750 cm-1 karena terdapat gugus gula monosakarida dan 

disakarida. Metode FTIR biasanya dikombinasikan dengan analisis multivariat 

untuk membandingkan kemampuan FTIR dalam memprediksi senyawa madu dan 

pemalsunya. Penggabungan metode analisis multivariat seperti PLS, PCR, dan 

PCA diharapkan mampu memprediksi keaslian bahan pangan terutama madu. 

Metode analisis multivariat yang sering digunakan dalam deteksi adulteran pada 

madu yaitu Partial Least Squares (PLS). Metode ini sering digunakan dalam 

memprediksi tingkat pemalsuan adulteran gula dalam sampel madu. 
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SUMMARY 

 

Honey is one of the natural sweeteners that could be used as a medicine and the 

source of antioxidants. However, honey has become one of the food products which 

is always be adulterated. Many companies and beekeepers often mix fake honey 

into their products. The ingredients used in honey adulteration are other sweeteners 

and commercial syrups. Therefore, we need to find the right method to detect 

adulterants of honey. One method that is often used by food industry and 

laboratories is Fourier-Transform Infrared Spectroscopy (FTIR). FTIR is an 

instrument which utilizes the interaction between two infrared beams with the 

material sources. FTIR could be used to detect high quality ingredients such as 

meat, honey, olive oil, saffron, and oregano. Honey is one of the high quality 

ingredients, so FTIR is very suitable for detecting the presence of adulterants in 

honey. Adulterants that could be checked using FTIR are based on liquid or syrups, 

monosaccharide sugars, disaccharide sugars, water, vinegar, and mixture of various 

honey adulterants. According to previous studies, the most commonly used method 

for detecting honey adulteration using FTIR is direct mixing of adulterants in 

honey. FTIR method is very difficult to detect mixed adulterants in honey. The first 

step for detecting honey adulteration using FTIR is sample preparation. Sample 

preparation is carried out to obtain specific spectral data. Honey samples are usually 

prepared by heating the sample in waterbath. After being heated, the adulterant will 

be analyzed using FTIR-ATR instrument. The FTIR-ATR instrument is very 

suitable for detecting honey adulterants because the ATR crystals are not soluble in 

organic compounds or water. After being compared, the two FTIR spectra usually 

appear, namely the adulterant of honey spectra and the real honey spectra. The two 

spectra are compared and look the differences based on certain range of 

wavenumbers. The adulterant of honey spectra are identified at the wavenumber 

between 1,500-750 cm-1 because there are monosaccharide and disaccharide sugar 

groups. The FTIR method is usually combined with multivariate analysis to 

compare the ability of FTIR in predicting honey compounds and its adulterants. The 

combination of multivariate analysis methods such as PLS, PCR, and PCA could 

be wished for predicting the authenticity of food ingredients, especially honey. The 

multivariate analysis method that is commonly used for detection adulterants in 

honey is Partial Least Squares (PLS). This method is often used for predicting the 

sugar adulteration level in honey samples. 
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